
PETIR: Jurnal Pengkajian dan Penerapan Teknik Informatika 
Vol. 15, No. 1, Maret 2022, P-ISSN 1978-9262, E-ISSN 2655-5018 
DOI: https://doi.org/10.33322/petir.v15i1.1346 

102 | PETIR 

Perancangan Purwarupa Pendeteksian Masker Menggunakan 

Mobilenetv2 dan Sensor Suhu GY-906 MLX-90614 Berbasis OpenCV 
 

Lukman Medriavin Silalahi 1; David Martin Antoyo 2; Setiyo Budiyanto 3; Imelda Uli Vistalina 

Simanjuntak4; Gunawan Osman 5; Agus Dendi Rochendi 6; Raden Sutiadi 7 

 

1,2,3,4 Program Studi Teknik Elektro, Universitas Mercu Buana  
5 Program Studi Teknik Elektromedik, Universitas Mohammad Husni Thamrin 

6 Fisika Oseanografi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 
6 Pusat Pemanfaatan dan Inovasi Iptek Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

1 lukman.medriavin@mercubuana.ac.id 

 

ABSTRACT  

The background of this research problem is the handling of the Covid-19 virus by using masks and 

regular body temperature measurements for each user entering/exiting a building. So this research 

aims to monitor people in carrying out the principle of using a mask and detecting a person's 

temperature with a limit not exceeding the normal temperature of 37.5 selsius. Outside of this 

research is the design of a face mask detection system and can measure a person's body temperature 

using Python programming that contains OpenCV, MobileNetV2 and gy-906 MLX 90614 non contact 

temperature sensors. the results of this research can be concluded that face mask detection can be 

done in the range of 50cm to 1.5m while face detection can be detected up to 3m when conducting 

real time testing and has a success rate of detecting face masks 86.6% to 93.3% from 15 times the 

experiments that have been conducted. 
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ABSTRAK  

Latar belakang masalah riset ini adalah penanganan virus Covid-19 dengan menggunakan masker 

dan pengukuran suhu tubuh secara berkala setiap pengguna masuk/keluar dari suatu gedung. 

Sehingga riset ini bertujuan untuk memantau orang-orang dalam menjalankan prinsip menggunakan 

masker dan mendeteksi suhu seseorang dengan batasan tidak melebihi suhu normal yaitu 37.5 

selsius. Luaran riset ini adalah perancangan sistem pendeteksian masker wajah serta dapat 

mengukur suhu tubuh seseorang dengan menggunakan pemrograman Python yang didalamnya telah 

berisikan OpenCV, MobileNetV2 dan sensor suhu GY-906 MLX 90614 non contact. hasil dari riset 

ini dapat di simpulkan bahwa pendeteksian masker wajah dapat di lakukan pada rentang jarak 50cm 

hingga 1.5m sedangkan pendeteksian wajah dapat terdeteksi hingga 3m saat melakukan pengujian 

real time dan memiliki tingkat keberhasilan mendeteksi masker wajah 86.6% hingga 93.3% dari 15 

kali percobaan yang telah dilakukan. 

 

Kata kunci: OpenCV, MobilenetV2, GY-906 MLX 90614, Pendeteksi masker, Sensor Suhu 
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1. PENDAHULUAN 

Penyebaran virus corona 2 (SARS-CoV-2) telah melampaui banyak prediksi awal dan telah 

menciptakan krisis kesehatan dan ekonomi masyarakat global yang terus berkembang. Saat kita 

menghadapi epidemi penyakit menular yang paling parah dalam 100 tahun terakhir.[1] Virus 

menyebar melalui saluran udara ketika orang yang terinfeksi bersin atau berkomunikasi dengan 

orang lain, tetesan air dari hidung atau mulut mereka menyebar melalui udara dan mempengaruhi 

orang lain di sekitarnya.[2] Masker adalah langkah kunci untuk menekan penularan dan 

menyelamatkan nyawa. Masker harus digunakan sebagai bagian dari pendekatan komprehensif 

termasuk menjaga jarak fisik, menghindari pengaturan keramaian, tertutup dan kontak dekat, 

ventilasi yang baik, membersihkan tangan, menutupi bersin dan batuk, dan banyak lagi. Tergantung 

pada jenisnya, masker dapat digunakan untuk melindungi orang sehat atau untuk mencegah 

penularan selanjutnya.[3] 

Mengenakan masker sangat penting, terutama bagi orang-orang yang berisiko lebih besar 

terkena penyakit parah akibat penyakit COVID-19. Diketahui bahwa penyebaran COVID-19 

terutama terjadi di antara orang-orang yang melakukan kontak langsung satu sama lain,[4] Oleh 

karena itu, penularan virus COVID-19 dapat terjadi melalui kontak langsung dengan orang yang 

terinfeksi dan kontak tidak langsung dengan permukaan di lingkungan terdekat atau dengan benda 

yang digunakan pada orang yang terinfeksi misalnya, stetoskop atau termometer.[5] Oleh karena itu 

dengan Alat Pendeteksi Masker Berbasis OpenCV dan MobilenetV2 dengan Sensor Suhu GY-906 

MLX 90614 dapat mengurangi kontak lansung antara pemeriksa dan pengunjung pada tempat umum, 

dengan adanya Alat Pendeteksi Masker Berbasis OpenCV dan MobilenetV2 dengan Sensor Suhu 

GY906 MLX 90614 dapat memeriksa suhu dan masker pengunjung pada tempat umum secara 

otomatis. [6-21] 

 

2.   METODE/PERANCANGAN PENELITIAN 

2.1. Perancangan Rangkaian Raspberry Pi Dan sensor suhu 

Sensor suhu GY-906 MLX 90614 [6-8] merupakan sensor suhu yang membutuhkan tegangan 

input sebesar 3.3v dan menggunakan koneksi I2C sebagai komunikasi antara sensor dengan 

Raspberry Pi. Gambar 1 menunjukkan pemasangan library dan pengaktifan port I2C pada Raspberry 

Pi, kemudian dilanjutkan mengunduh library sensor GY-906 MLX90614 dengan cara membuka 

terminal lalu tempelkan teks berikut: 

https://files.pythonhosted.org/packages/67/8a/443af31ff99cca1e30304dba 

28a60d3f07d247c8d410822411054e170c9c/PyMLX90614-0.0.3.tar.gz 

 
Gambar 1. Aktifkan port I2C 

 

Selanjutnya ekstrak file yang telah diunduh dengan sudo apt-get install python-setuptools, 

sudo apt-get install -y i2c-tools dan sudo python setup.py install. Setelah semua program telah 
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terpasang, kemudian mencari alamat I2C yang digunakan pada sensor dengan cara mengetik 

i2cdetect -y1 pada terminal, kemudian muncul alamat yang digunakan seperti di Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pengujian koneksi sensor dengan Raspberry Pi 

 

Selanjutnya struktur program yang digunakan pada purwarupa yang dirancang dapat dilihat 

pada Gambar 3 menunjukkan bagian program pembuatan parser dan parsing argumen dari dataset 

yang telah di buat dan di masukkkan pada folder dataset. 

 

 
Gambar 3. Program dataset 

 

Gambar 4 menunjukkan program telah di-inisialisasikan menggunakan learning rate, epoch, 

dan ukuran batch, kemudian memulai mengambil list data gambar yang ada pada folder dataset, 

kemudian dilanjutkan inisialisasi list dari data gambar dan kelas gambar. 

 
Gambar 4. Inisialisasi dataset 

 

Gambar 5 menunjukkan program telah memuat jaringan model MobileNetV2 dan membangun 

head model yang akan ditempatkan di atas model dasar. 

 
Gambar 5. Program jaringan model MobileNetV2 dan head model 
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Gambar 6 menunjukkan program telah mengambil dimensi bingkai, kemudian buat data dari 

gambar selanjutnya melewati data melalui jaringan dan mendapatkan deteksi wajah dengan masker 

atau wajah tanpa masker. 

 

 
Gambar 6. Program bingkai 

 

Gambar 7 menunjukkan program sensor GY-906 MLX 90614 telah dipanggil untuk 

mendapatkan data suhu yang akan di gunakan untuk referensi data suhu tinggi atau rendah. 

 

 
Gambar 7. Program pemanggilan sensor suhu 

 

 
Gambar 8. Program penentuan logika bingkai 

 

Gambar 8 menunjukkan program penentuan logika dari bingkai, bingkai warna hijau 

menunjukkan bahwa obyek gambar telah memenuhi syarat dan bingkai warna merah menunjukkan 

bahwa obyek gambar tidak memenuhi syarat. Syarat yang telah ditentukan adalah memakai masker 

dan suhu tidak lebih dari 37 Celcius, sehingga jika syarat itu tidak terpenuhi salah satu atau keduanya 

maka bingkai pada wajah akan berwarna merah. 

 

2.2. Pemasangan OpenCV 

Perancangan riset ini memerlukan pemasangan OpenCV [9-10] serta beberapa perangkat 

lunak yang akan di pasang sebelum memulai pemrograman yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Perintah pemasangan OpenCV 

No Terminal Commands 

1 git clone https://github.com/opencv/opencv.git 

2 git clone https://github.com/opencv/opencv_contrib.git  

3 mkdir ~/opencv/build 

4 cd ~/opencv/build 

5 sudo make install 

6 sudo ldconfig 

 

2.3. Pemasangan TensorFlow pada Raspberry Pi 

Dalam perancangan purwarupa ini menggunakan tensorflow yang memiliki fungsi sebagai 

framework untuk menjalankan program pendeksian masker. Sehingga, tensor flow harus di terapkan 

terlebih dahulu pada perangkat, berikut cara mengunduh tensorlow pada terminal raspberry pi dengan 

menuliskan perintah. 

sudo pip3 install https://github.com/lhelontra/tensorflow-on-

arm/releases/download/v2.1.0/tensorflow-2.1.0-cp37-none-linux_armv7l.whl 

 

2.4. Perencanaan Pengujian 

Perencanaan pengujian yang akan dilakukan bertujuan untuk melihat akurasi dari purwarupa 

yang telah di buat sebelum mendapatkan kesimpulan dari data yang di peroleh, diantaranya yang 

akan di rencanakan pengujian adalah sebagai berikut : 

a. Perancanaan pengujian sesor suhu GY-906 MLX 90614 

Pada pengujian ini bertujuan untuk melihat akurasi sensor GY-906 MLX 90614 dengan 

pembanding yaitu sesor suhu Flir TG165 dan memantau perbedaan antara kedua sesor 

suhu tersebut dengan cara mengambil banyak sampel secara bergantian dengan objek yang 

sama. 

b. Pengujian program pendeteksi masker 

Tujuan dari pengujian ini adalah melihat keakurasian pembacaan video real time pada saat 

mendeteksi orang menggunakan masker dan Ketika orang tanpa menggunakan masker, 

serta melihat pengaruh dataset yang di berikan dengan akurasi pendeteksian masker pada 

saat program berjalan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pengujian 

Pengujian sistem yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil training dari sistem yang 

telah dibuat terhadap pendeksian masker pada beberapa orang untuk menjadikan hasil data pengujian 

sebelum dilanjutkan dengan penerapan sensor suhu dapat dilihat pada Gambar 9(a) dan Gambar 9(b). 

   
Gambar 9(a). Hasil pengujian tanpa masker; 9(b). Hasil pengujian menggunakan masker 
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Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perangkat berhasil mengenali dan mendeteksikan 

masker, sehingga langkah berikutnya adalah penerapan sensor GY-906 MLX 90614. Pengujian 

deteksi dan kemampuan sessor dalam mengukur suhu pada objek yang ada di depannya dapat dilihat 

pada Gambar 10(a), Gambar 10(b) dan Gambar 10(c). 

 

 

  
Gambar 10(a). Hasil pengujian tanpa masker dan suhu normal ; 10(b). Hasil pengujian menggunakan 

masker dan suhu tinggi ; 10(c). Hasil pengujian menggunakan masker dan suhu normal 

 

3.2. Analisis Sistem 

Analisis sistem yang telah berhasil dikumpulkan berawal dari pengambilan dataset yang 

digunakan dalam pembelajaran dibagi menjadai 2 tipe yaitu dataset yang diperoleh dari gambar 

wajah yang menggunakan masker serta data gambar wajah tanpa menggunakan masker. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada Gambar 11(a) dan Gambar 11(b). 

  
   (a)      (b) 

Gambar 11(a). Dataset menggunakan masker ; 11(b). Dataset tidak menggunakan masker 

 

Gambar 11. menunjukkan pengambilan gambar dengan format .jpg dan memiliki ukuran 

piksel 224 x 224 serta masing-masing tipe dataset terdapat 400 gambar yang sudah di siapkan. Dalam 
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pengujian Gambar 12. dapat dilihat bahwa ketika masker berada di bawah hidung wajah masih 

terdeteksi menggunakan masker dan indikator tetap berwarna hijau tetapi ketika masker berada 

dibawah bibir pendeteksi masker akan menyatakan bahwa masker tidak ada dan indikator berubah 

menjadi merah 

  
   (a)      (b) 

  
(c) 

Gambar 12(a). Hasil pengujian posisi masker dibawah hidung ; 12(b). Hasil pengujian posisi masker dekat 

mulut; 12(c). Hasil pengujian posisi masker dibawah hidung dan mulut 

 

Pada Tabel 2. menunjukkan percobaan posisi masker, ketika masker terdapat  dibawah hidung 

keberhasilan dari pembacaan terdapat pada 26,6 %, sedangkan pada saat masker berada di bawah 

bibir pembacaan masker memiliki tingkat keberhasilan yaitu 86.6%. sedangkan saat masker tertutup 

sempurna dan tidak ada masker memiliki tingkat keberhasialan 93.3%. 

Tabel 2.  Percobaan posisi masker 

No 
Indikator Masker 

Dibawah Hidung 

Indikator Masker 

Dibawah Bibir 

Indikator Masker 

Sempurna 

Indikator Masker 

Tidak Ada 

1 Hijau Merah Hijau Merah 

2 Merah Merah Hijau Merah 

3 Hijau Merah Hijau Merah 

4 Hijau Merah Hijau Merah 

5 Hijau Merah Hijau Merah 

6 Merah Merah Merah Merah 

7 Hijau Hijau Hijau Merah 

8 Hijau Merah Hijau Merah 

9 Hijau Merah Hijau Merah 

10 Hijau Merah Hijau Merah 
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Pengujian jarak pendeteksian masker memiliki rentang antara 50cm hingga 3m. Pada rentang 

jarak tersebut memiliki kemampuan deteksi wajah maksimal 3m yang dapat di lihat pada Gambar 

13. Gambar 13(a-c). menunjukkan rentang deteksi masker maksimal pada 1.5m, kemudian Gambar 

13(d) dapat dianalisis bahwa wajah dan masker tidak dapat lagi terdeteksi oleh kamera. 

  
   (a)      (b) 

  
   (c)      (d) 

Gambar 13(a). Hasil pengujian tanpa masker jarak 50cm ; 13(b). Hasil pengujian tanpa masker jarak 1,5m; 

13(c). Hasil pengujian menggunakan masker jarak 1.5m ; 13(d). Hasil pengujian dengan masker jarak 3m 

 

Berikutnya penelitian ini membandingkan hasil pengujian sensor suhu secara mandiri dengan 

alat pembanding/kalibratornya berupa sensor FLIR TG165. Pengambilan cuplikan sampel data yang 

diambil selama 15 kali dengan hasilnya dapay dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3.  Pengambilan suhu 

No GY-906 MLX-90614 FLIR TG165 Selisih (%) 

1 35,6 35,6 0,0 

2 36,2 36,3 0,3 

3 36,6 36,7 0,3 

4 35,5 35,8 0,8 

5 35,8 36,1 0,8 

6 36,1 36,3 0,6 

7 36,3 36,6 0,8 

8 36,4 36,2 0,6 

9 35,6 36,0 1,1 

10 35,8 35,6 0,6 
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Dari data - data pada Gambar 14(a-d)  di lihat semaskin banyak dataset yang di terapkan 

maka mendapat kan grafik pembelajaran semakin baik pula, Pada grafik pada Gambar 14(d) dapat 

di tunjukkan bahwa akurasi dari program ini menunjukan bahwa memiliki nilai mulai dari 0.5469 

dan terus naik hingga 0.9994 nilai dari akurasi stabil dan tidak pernah turun dari 0.9, lau untuk hasil 

loss program ini memiliki loss mulai dari 0.7780 dan terus menurun hingga mendapat nilai loss 

terbaik pada nilai 0.0142 dan terus setabil di bawah 0,1. 

 

 

 
Gambar 14(a) Hasil Training loss dan akurasi dengan 200 dataset Gambar 14(b) Hasil Training loss dan 

akurasi dengan 400 dataset Gambar 14(c) Hasil Training loss dan akurasi dengan 600 dataset Gambar 

14(d) Hasil Training loss dan akurasi dengan 800 dataset 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil rancangan yang telah diuji dan telah dianalisis dapat diambil kesimpulan yaitu tingkat 

keunikan dan jumlah pada masing masing data gambar sangat penting dalam membuat puwarupa 

mendeteksi masker dengan rentang 86-93% dengan 800 dataset yang di berikan pada 15 percobaan, 

kemudian jumlah dari dataset sangat berpengaruh terhadap training / pembelajaran mesin, 

selanjutnya perangkat raspberry yang digunakan dapat bekerja dengan baik walau fps yang di 

hasilkan cukup rendah, dan terakhir sensor suhu GY-906 MLX 90614 memiliki tingkat keakurasian 

cukup baik pada rentang jarak dibawah 5 cm. Saran untuk pengembangan riset lebih lanjut adalah 

penggunaan Raspberry Pi4 dengan RAM 8GB dan menggunakan spesifikasi sensor yang lebih baik 

dari sensor GY-906 MLX-90614. 
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